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ABSTRAK

Dendrobium discolor merupakan salah satu anggrek yang
memiliki keunikan pada bentuk dan warna bunganya. Bunga yang
melengkung ke arah dalam dengan warna kuning keemasan
membuat anggrek ini semakin diminati. Kemampuan regenerasi
anggrek secara umum sangat lambat jika dibiarkan pada kondisi
alamiahnya. Propagasi melalui induksi tunas secara in vitro
merupakan usaha perbanyakan yang paling tepat untuk
memperbanyak anggrek ini. Penggunaan ZPT 2,4-D mampu
menginduksi tunas dengan berperan pada pembelahan sel eksplan
D. discolor. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
beberapa konsentrasi ZPT 2,4-D dan menemukan konsentrasi
terbaik dalam menginduksi tunas anggrek D. discolor secara in
vitro. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan beberapa konsentrasi 2,4-D: A (1 mg/L), B (2
mg/L), C (3 mg/L), dan D (4 mg/L). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semua perlakuan penambahan 2,4-D dapat
memberikan persentase eksplan hidup sebesar 100%. Waktu
muncul tunas tercepat ditunjukkan oleh perlakuan 4 mg/L.
Propagasi melalui induksi tunas secara in vitro dengan
penambahan ZPT 2,4-D sebanyak 4 mg/L merupakan protokol
perbanyakan yang optimum untuk anggrek D. discolor.

ABSTRACT

Dendrobium discolor is an orchid that is unique in the shape and
color of its flowers. Flowers that curve inward with a golden
yellow color make this orchid even more desirable. Orchid
regeneration ability in general is very slow if left in its natural
condition. Propagation through in vitro shoot induction is the
most appropriate propagation effort to reproduce this orchid. The
use of 2,4-D ZPT can induce shoots by playing a role in the cell
division of D. discolor explants. This research aims to see the
effect of several concentrations of ZPT 2,4-D and find the best
concentration in inducing D. discolor orchid shoots in vitro. This
study used a completely randomized design (CRD) with several
concentrations of 2,4-D: A (1 mg/L), B (2 mg/L), C (3 mg/L), and
D (4 mg/L) . The results of this study indicated that all treatments
with the addition of 2,4-D could give a 100% survival rate of
explants. The fastest shoot emergence time was shown by the 4
mg/L treatment. Propagation through in vitro shoot induction
with the addition of 4 mg/L 2,4-D ZPT is the optimumt
propagation protocol for the D. discolor orchid.
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PENDAHULUAN

Orchidaceae merupakan kelompok tanaman hias yang paling banyak ditemukan di Indonesia.
Salah satu jenisnya adalah anggrek Dendrobium discolor. Anggrek D. discolor termasuk anggrek epifit,
dimana jenis ini memerlukan substrat berupa tanaman lain untuk menopang hidupnya. Terdapat
keunikan tersendiri dari anggrek ini, diantaranya bentuk petal bunga yang melengkung ke arah dalam
dan berwarna kuning keemasan. Selain itu, anggrek ini memiliki sistem percabangan simpodial sehingga
akan didapatkan beberapa bunga mekar dalam satu tangkai. Keunikan ini membuat anggrek D. discolor
dijadikan sebagai sumber bunga potong dan juga sebagai indukan hibridisasi. Permintaan akan anggrek
ini juga semakin meningkat seiring dengan pemanfaatannya yang beragam, sehingga perbanyakan untuk
anggrek ini perlu ditingkatkan.

Kultur jaringan secara in vitro merupakan salah satu metode yang sangat prospektif untuk
perbanyakan anggrek D. discolor. Melalui kultur jaringan akan didapatkan hasil lebih banyak dalam
waktu yang lebih singkat dibandingkan pada kondisi alamiahnya (Apriliyani & Wahidah, 2021). Melalui
kultur jaringan pertumbuhan tanaman akan terkontrol dan dapat distimulasi sesuai dengan yang
diinginkan. Kultur jaringan telah berhasil pada beberapa jenis anggrek dari genus Dendrobium seperti
Dendrobium agueum (Parthibhan et al., 2018), Dendrobium spectabile (Ario & Setiawan, 2020), dan
Dendrobium hibrida (Sasmita et al., 2022).

Propagasi melalui kultur in vitro dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya penambahan
Zat Pengatur Tumbuh (ZPT). Penambahan ZPT pada media in vitro dapat mempengaruhi respon
pertumbuhan pada eksplan tanaman (Apriliyani & Wahidah, 2021). Salah satu ZPT yang sering
ditambahkan pada media kultur in vitro adalah auksin jenis 2,4-Diklorofenoksiasetat (2,4-D). 2,4-D
berperan dalam pemanjangan dan pembelahan sel pada tanaman (Umami et al., 2022). Auksin jenis 2,4-
D banyak digunakan dalam upaya propagasi berbagai jenis tanaman termasuk anggrek.

Selain jenis ZPT yang digunakan, konsentrasi pemberiannya juga mempengaruhi keberhasilan
perbanyakan tanaman melalui kultur jaringan. Konsentrasi yang berbeda akan memberikan pengaruh
berbeda pada tanaman. Hal ini bergantung pada kondisi fisiologis tanaman dalam menerima ransangan
dari luar. Penambahan 4 mg/L 2,4-D mampu menginduksi tunas adventif pada anggrek
Grammatophyllum scriptum (Melisa, 2018). Hasil penelitian Budisantoso et al. (2017) menyatakan
bahwa pemberian 2 mg/L 2,4-D juga memberikan tingkat regenerasi tertinggi pada anggerk Vanda sp..
Auksin dalam jumlah rendah juga mampu meningkatkan pembentukan planlet dengan berperan pada
pemanjangan sel dan pembentukan akar (Pakum et al., 2021). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
konsentrasi 2,4-D terbaik pada propagasi anggrek D. discolor secara in vitro.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Riset Fisiologi Tumbuhan, Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas, Padang. Pada penelitian ini digunakan
sumber eksplan dari planlet anggrek D. discolor koleksi dari Laboratorium Robiquetia Garden Lab,
Padang. Larutan stok media MS, larutan stok ZPT 2,4-D, gula, agar, alkohol 96% dan alkohol 70%.
Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Perlakuan terdiri dari beberapa konsentrasi 2,4-D yaitu: A. 1 mg/L, B. 2 mg/L, C. 3 mg/L, dan D. 4
mg/L.

Pembuatan Media

Media Murashige dan Skoog (MS) dibuat sesuai komposisi dari Murashige & Skoog (1962).
Seluruh peralatan yang digunakan dan media yang sudah dibuat disterilisasi selama 15 menit di dalam
autovlave dengan suhu 121°C dan tekanan 15 psi. Kemudian media diinkubasi selama 3 hari sebelum
digunakan untuk penanaman eksplan.
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Penanaman Eksplan

Planlet anggrek D. discolor berumur dua tahun kultur digunakan sebagai tanaman uji. Planlet
dibersihkan dari bagian daun dan akar hingga didapatkan bagian batang anggrek. Batang anggrek D.
discolor dipotong dengan ukuran 1 cm dan ditanam pada media MS dengan penambahan beberapa
konsentrasi 2,4-D sesuai dengan perlakuan.

Parameter Pengamatan
Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah:
Persentase eksplan hidup
Pengamatan persentase eksplan hidup dilakukan pada minggu ke-4 setelah inisiasi eksplan.
Persentase tahap perkecambahan biji dihitung dengan menggunakan rumus:
Persentase eksplan hidup = jumlah eksplan hidup x 100%
jumlah total eksplan

Waktu muncul kalus

Pengamatan waktu muncul tunas dilakukan setiap hari dari hari pertama setelah inisiasi hingga
tunas terbentuk.
Respon pertumbuhan eksplan

Pengamatan respon pertumbuhan eksplan dilakukan pada minggu ke-4 setelah inisiasi eksplan.

Analisis Data

Data persentase eksplan hidup, waktu muncul kalus, dan respon pertumbuhan eksplan yang
didapat dari hasil penelitian ini ditampilkan dalam bentuk tabel dan gambar dan dianalisis secara
deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Respon pertumbuhan eksplan

Respon pertumbuhan eksplan D. discolor dengan penambahan beberapa konsentrasi 2,4-D setelah
4 minggu kultur disajikan pada Gambar 1:

PN o r

Gambar 1. Respon anggrek D. discolor terhadap pemberian beberapa konsentrasi 2,4-D, 4 minggu
setelah inisiasi. (A) Tunas; (B,C) Planlet anggrek D. discolor; (D) Eksplan terkontaminasi
yang sudah membentuk daun dan akar. (t = tunas, a = akar, d = daun). Garis = 500 pum.

Pada Gambar 1a eksplan menunjukkan respon pertumbuhan awal yaitu pembentukan tunas.
Tunas berhasil terbentuk pada seluruh perlakuan konsentrasi 2,4-D yang diberikan (Tabel 1). Tunas
terbentuk sebagai respon pertumbuhan tanaman dan menjadi cikal bakal pembentukan planlet pada
eksplan. Penambahan 2,4-D pada media MS mampu mengatur kadar auksin endogen dan pensinyalan
hormon lain secara endogen. Perubahan auksin endogen ini menginisiasi terbentuknya tunas pada
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eksplan (Raspor et al., 2021). Tunas akan membelah dan membentuk planlet D. discolor (Gambar 1b,c).
Tunas yang terbentuk akan berkembang menjadi beberapa organ tanaman seperti daun dan akar (Nisa
etal., 2021).

Gambar 1d menunjukkan eksplan yang mengalami kontaminasi selama masa pertumbuhan.
Kontaminasi menyebabkan penghambatan pertumbuhan dan berujung pada kemtian eksplan.
Kontaminasi dapat terjadi karena kondisi eksplan, organisme yang masuk ke dalam media kultur, alat-
alat, lingkungan kerja, dan ruang inkubasi yang kurang steril (Andriani & Heriansyah, 2021).

Persentase eksplan hidup
Persentase eksplan hidup D. discolor dengan penambahan beberapa konsentrasi 2,4-D setelah 4
minggu kultur disajikan pada Tabel 1:
Tabel 1. Hasil pengamatan persentase hidup anggrek D. discolor pada beberapa konsentrasi 2,4-D
setelah 4 minggu kultur.

Perlakuan Persentase eksplan hidup (%) Keterangan
A. 1mg/L 2,4-D 100 Seluruh eksplan hidup
B. 2mg/L 2,4-D 75 Mati/kontaminasi
C. 3mg/L 2,4-D 100 Seluruh eksplan hidup
D. 4mg/L 2,4-D 100 Seluruh eksplan hidup

Persentase eksplan hidup mencapai 100% pada perlakuan 1, 3, dan 4 mg/L 2,4-D (Tabel 1).
Eksplan yang hidup ditandai dengan eksplan yang segar, berwarna terang dan tidak mengalami
pencoklatan (Gambar 1 b-c). Seluruh eksplan D. discolor dapat tumbuh pada rentang konsentrasi 1-
4mg/L 2,4-D. Hal ini sesuai dengan penelitian Waryastuti et al. (2017) bahwa konsentrasi auksin 2,4-D
yang dibutuhkan untuk tanaman berkisar antara 2-5 mg/L. Keberhasilan pertumbuhan eksplan
disebabkan oleh peranan 2,4-D yang mampu meransang pertumbuhan D. discolor. 2,4-D berperan
dalam pemanjangan dan pembelahan sel pada eksplan dan berperan dalam mempertahankan
kemampuan regenerasi pada eksplan. Penambahan 2,4-D eksogen akan menaikkan tekanan osmotik,
meningkatkan sintesa protein dan permeabilitas sel terhadap air, serta melunakkan dinding sel yang
diikuti dengan menurunnya tekanan dinding sel sehingga air dapat masuk ke dalam sel dan sel akan
membesar dan memanjang (Pianova et al., 2021).

Konsentrasi 2 mg/L 2,4-D memberikan persentase hidup terendah yaitu sebesar 75%. Hal ini
disebabkan karena adanya eksplan yang mengalami kontaminasi. Kontaminasi yang terjadi pada eksplan
dapat menghambat kemampuan eksplan dalam menyerap nutrisi sehingga menyebabkan kematian pada
eksplan (Andriani & Heriansyah, 2021).

Waktu muncul tunas
Waktu muncul tunas eksplan D. discolor dengan penambahan beberapa konsentrasi 2,4-D
setelah 4 minggu kultur disajikan pada Tabel 1:
Tabel 2. Hasil pengamatan rata-rata waktu muncul tunas anggrek D. discolor pada beberapa konsentrasi
2,4-D setelah 4 minggu kultur.

Perlakuan Rata-rata waktu muncul tunas (HSI)
A. 1mg/L 2,4-D 11,5
B. 2mg/L 2,4-D 9,25
C. 3mg/L 2,4-D 10,25
D. 4mg/L 2,4-D 8,25

Keterangan: HSI = Hari Setelah Inisiasi.
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Perlakuan 4 mg/L 2,4-D memberikan waktu muncul tunas tercepat dibanding perlakuan lainnya
pada D. discolor. Perlakuan dengan konsentrasi 2,4-D yang rendah akan mengakibatkan inisiasi eksplan
semakin lambat (Waryastuti et al., 2017). Dalam penelitian Yelnititis (2019) juga dijelaskan bahwa
semakin tinggi konsentrasi 2,4-D yang digunakan, pertumbuhan tanaman semakin cepat terjadi karena
2,4-D lebih mudah berdifusi ke dalam jaringan tanaman akibat adanya luka irisan sehingga 2,4-D yang
ditambahkan akan membantu auksin endogen untuk menstimulasi atau merangsang pembelahan sel
terutama sel disekitar area luka.

Penambahan 2.,4-D pada konsentrasi tertentu juga berhasil meningkatkan pertumbuhan
beberapa jenis Dendrobium. Penelitian Ma et al. (2020) menunjukkan bahwa konsentrasi 2,4-D dalam
konsentrasi tinggi sebesar 10 mg/L mampu meningkatkan persentase induksi tunas anggrek Dendrobium
auranticum. Sedangkan penelitian Sulasiah et al. (2015) menyatakan bahwa pemberian 0,75 g/L 2,4-D
berhasil menunjukkan tingkat organogenesis akar tertinggi pada anggrek Dendrobium sp. Hal ini
menunjukkan setiap eksplan tanaman menunjukkan respon pertumbuhan berbeda-beda tergantung pada
kondisi fisologisnya. Penelitian ini menunjukkan anggrek D. discolor menunjukkan pertumbuhan
terbaik pada pemberian 2,4-D dengan konsentrasi 4 mg/L.

KESIMPULAN
Penambahan 4 mg/L 2,4-D merupakan konsentrasi terbaik untuk induksi tunas anggrek D.
discolor secara in vitro.
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